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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana faktor harga dan juga kualitas pada 
produk berpengaruh minat beli konsumen pada platform Shopee, dengan fokus pada 
mahasiswa Universitas Terbuka angkatan 2022 sebagai subjek penelitian. Pendekatan 
penelitian yaitu pendekatan kuantitatif menggunakan 100 orang sebagai responden yang 
diseleksi melalui purposive sampling. Pada penelitian ini ditemukan hasil yang menunjukkan 
bahwa suatu harga dan kualitas pada suatu produk memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap minat beli konsumen di marketplace Shopee. Demikian dapat disimpulkan 
bahwa harga dan kualitas pada produk menjadi unsur penting yang memengaruhi minat beli 
konsumen saat menggunakan platform Shopee khususnya dikalangan mahasiswa. Temuan ini 
diharapkan dapat membantu para pelaku usaha atau e-commerce dalam merancang strategi 
pemasaran mereka pada sebuah marketplace serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
mengenai perilaku konsumen di era digital dengan faktor yang sama. 

Kata Kunci: Minat beli, Harga, Kualitas Produk, Marketplace, E-commerce. 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan era dan perkembangan teknologi digital, Gaya hidup masyarakat 
khususnya di Indonesia, telah mengalami perubahan yang signifikan terutama dalam pola 
konsumsi dan kebiasaan berbelanja. Hasil data yang didapat dari Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kemenkominfo, 2025), Menyatakan diketahui masyarakat pengakses internet di 
Indonesia menembus 221 juta jiwa dengan presentase 79,5% dari keseluruhan populasi. Hal 
tersebut menunjukkan mayoritas masyarakat kini memanfaatkan internet untuk beragam 
aktivitas, termasuk bertransaksi melalui berbagai platform e-commerce. Hal ini 
menggambarkan adanya pergeseran pada pola perilaku konsumen yang makin bergantung pada 
teknologi untuk kebutuhan sehari-hari. 
Shopee dikenal sebagai salah satu platform perdagangan elektronik yang banyak diminati 
masyarakat di Indonesia. Menurut temuan yang diperoleh dari (Alamin et al, 2023) kunjungan 
bulanan rata-rata ke marketplace Shopee menunjukkan peningkatan yang konsisten dan 
signifikan, dengan angka kunjungan bulanan rata-rata naik yang sebelumnya menempati angka 
157,97 juta menjadi 216,77 juta di tahun 2023. Dalam skala global, laporan Business of Apps 
(2024) menunjukkan bahwa Shopee menarik lebih dari 500 juta kunjungan setiap bulan, yang 
mencerminkan kekuatannya di wilayah Asia Tenggara. Shopee juga berhasil menarik 
perhatian, khususnya generasi muda seperti mahasiswa, yang sangat terpengaruh oleh tren 
terkini, pola hidup efisien, dan keinginan untuk menghemat waktu (Musfiroh, 2025). 
Berdasarkan penelitian Ramadhan dan Hasanah (2024), Shopee tidak hanya mempermudah 
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proses pembelian daring bagi pelanggan, tetapi juga memberikan bantuan penting bagi para 
pengusaha untuk memperluas usaha mereka melalui jaringan online. 
Namun, Menurut data terbaru pada tahun 2025 terdapat perubahan kunjungan pada e-
commerce di Indonesia. Data Semrush yang dipublikasikan oleh Goodstats (2025) 
menunjukkan bahwa kunjungan bulanan ke situs e-commerce di Indonesia mengalami 
penurunan di beberapa platform, terutama Shopee Indonesia. Shopee Indonesia mengalami 
penurunan dari 147,7 juta kunjungan pada Maret 2025 menjadi 132 juta kunjungan pada April 
2025, yang menunjukkan penurunan sebesar 10,6%. Penurunan ini menunjukkan adanya 
perubahan kebiasaan konsumen yang memerlukan analisis, terutama terkait faktor-faktor yang 
memengaruhi minat pembelian mereka. Namun, Berdasarkan data terkini dari Survei Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2025), Shopee masih diposisi sebagai 
marketplace yang paling banyak digunakan oleh konsumen di Indonesia, dengan persentase 
pengguna mencapai 53,22%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen, 
terutama generasi muda seperti mahasiswa, masih menunjukkan minat yang tinggi dalam 
membeli produk yang dipengaruhi oleh berbagai tren terkini. 
Menurut Nazara dan Yunita (2023), Minat pembelian pada konsumen muncul dari keinginan 
mereka terhadap suatu produk, yang berkembang melalui proses pengamatan dan penilaian. 
Penelitiannya juga menjelaskan bahwa minat beli sangat dipengaruhi oleh aspek pemasaran, 
seperti harga dan kualitas produk, yang membantu membentuk persepsi konsumen terhadap 
nilai. Harga yang terjangkau dan produk yang berkualitas tinggi mampu  menumbuhkan rasa 
kepercayaan konsumen dan memotivasi mereka untuk melanjutkan proses membeli. Di sisi 
lain, jika harga tidak sesuai dengan kualitas, hal tersebut dapat menurunkan minat beli. 
Salah satu aspek yang membentuk minat konsumen dalam melakukan pembelian yaitu harga. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Ramadhan dan Hasanah (2024), Harga merupakan nilai dari 
sejumlah uang yang ditetapkan oleh pelaku usaha terhadap produk atau jasanya dan kemudian 
nilai tersebutlah yang harus dibayarkan oleh seorang konsumen sebagai pembeli. Dalam 
strategi pemasarannya, Shopee aktif menyediakan berbagai diskon, flash sale besar-besaran, 
dan gratis ongkir yang diadakan setiap bulan, dengan tujuan menarik minat konsumen untuk 
berbelanja dalam segi harga. Namun, Meskipun harga murah dapat menarik perhatian, 
konsumen tetap menilai kesesuaian antara harga dan kualitas produk. (Nazara, I. H., & Yunita, 
2023).  
Di sisi lain, kualitas produk menjadi faktor penentu dalam minat pembelian. Hal itu sejalan 
dengan penelitian Kurniawan (2022), yang menyatakan kualitas produk adalah suatu konsep 
dimana suatu barang yang disediakan oleh pelaku usaha kepada pembeli memiliki nilai jual 
unggul yang bahkan tidak tersedia pada produk pesaing. Di sisi lain, Setyaningsih et al (2025) 
menemukan bahwa banyak konsumen mengeluhkan ketidaksesuaian antara produk yang 
diterima dengan deskripsi dan spesifikasi yang tercantum di aplikasi, sehingga menyebabkan 
penurunan tingkat kepuasan dan berdampak pada menurunnya minat beli konsumen pada 
marketplace Shopee. 
Dalam penelitian sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan dimana dalam penelitian Nazara dan 
Yunita (2023) mengungkapkan bahwa faktor harga dan kualitas produk mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli pada platfoam Tiktok Shop. Sebaliknya, penelitian 
yang dilakukan oleh Kasman dan Yusuf (2023) menemukan pada kualitas pada produk dan 
harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Perbedaan pada temuan ini 
yang menunjukkan adanya celah dalam penelitian sehingga mendorong minat untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan fokus yang berbeda pada objek dan subjek, yaitu 



32 Vol. 5 No. 2, November 2025 

ISSN 2777-0834 

 
  
   

 
 

platform Shopee dan responden yang merupakan mahasiswa Universitas Terbuka yang 
cenderung menjalani pembelajaran secara daring. 
Mengenai berbagai perubahan perilaku konsumen yang dipicu oleh kemajuan e-commerce, 
persaingan ketat antar platform marketplace, dan kekhawatiran akan keluhan harga dan kualitas 
produk yang bisa menurunkan minat beli, peneliti berkeinginan untuk melakukan kajian lebih 
mendalam dengan tema serupa melalui rumusan masalah sebagai berikut: a) Bagaimana harga 
memengaruhi minat beli konsumen, b) Bagaimana kualitas memengaruhi minat beli konsumen. 
Dengan tujuan utama penelitian ini yaitu  pengaruh harga dan kualitas produk terhadap minat 
beli konsumen individu di platform Shopee, dengan judul "Pengaruh Harga dan Kualitas 
Produk terhadap Minat Beli Konsumen di Marketplace Shopee (Studi Kasus Mahasiswa 
Universitas Terbuka Angkatan 2022)", yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dimana 
secara teoritis, hasilnya diharapkan memberikan tambahan sumber bacaan tentang pemasaran 
online dan perilaku konsumen, terutama dalam mengeksplorasi elemen-elemen yang 
mendorong minat pembelian dalam lingkungan e-commerce. Secara praktis, penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak Shopee untuk menata strategi pemasaran yang lebih 
efisien, terutama dalam hal penetapan harga dan pemantauan kualitas produk yang sejalan 
dengan perkembangan modern saat ini. Lebih lanjut, penelitian ini akan bermanfaat bagi 
akademisi dan peneliti di masa mendatang sebagai bahan referensi untuk mengkaji fenomena 
serupa di era digital. 

Teori Harga, Kualitas, Nilai (Price, Quality, And Value) 

Menurut teori dari Zeithaml (1988, pp. 7–13) Persepsi konsumen terhadap harga, Kualitas, dan 
Nilai merupakan faktor kunci yang memengaruhi minat beli. Harga dipandang bukan hanya 
sebagai pengorbanan moneter, tetapi juga sebagai sinyal kualitas ketika informasi lain terbatas, 
Sementara kualitas merupakan penilaian subjektif konsumen terhadap keunggulan produk. 
Kedua elemen ini berinteraksi dalam konsep perceived value, yaitu suatu nilai yang dirasakan 
konsumen berdasarkan perbandingan antara manfaat yang dirasakan dan usaha yang diberikan. 
Harga dianggap terjangkau dan kualitas dinilai baik, nilai yang dirasakan meningkat, sehingga 
mendorong minat beli konsumen. 

Minat Beli (Y) 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) Minat beli konsumen yaitu sebuah keinginan 
memperoleh suatu produk yang memiliki kecenderungan individu setelah menjalani proses 
penilaian. Hal ini sejalan dengan penilitan Nazara dan Yunita (2023), Minat pembelian pada 
konsumen muncul dari keinginan mereka terhadap suatu produk, yang berkembang melalui 
proses pengamatan dan penilaian. Penelitiannya juga menjelaskan bahwa minat beli sangat 
dipengaruhi oleh aspek pemasaran, seperti harga dan kualitas produk, yang membantu 
membentuk persepsi konsumen terhadap nilai. Harga yang terjangkau dan produk yang 
berkualitas tinggi dapat  menumbuhkan rasa kepercayaan konsumen dan memotivasi mereka 
untuk melanjutkan pembelian. Indikator nya meliputi minat preferensial, Minat referensial, 
Minat eksploratif, serta Minat transaksional 

Harga (X1) 

Menurut, Kotler dan Armstrong (2008) , Harga merupakan faktor kunci yang membentuk 
persepsi konsumen terhadap nilai dengan penilaian apakah harga yang mereka bayarkan 
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sepadan dengan manfaat yang dirasakan oleh mereka. Hal itu sejalan dengan penelitian 
Ramadhan, S., & Hasanah (2024) yang menyatakan suatu harga yang dinilai sesuai dengan 
kualitas suatu produk akan membangun persepsi positif dan memperkuat minat pembelian. 
Indikator harga bisa dilihat melalui keterjangkauannya, Kesesuaian dengan kualitasnya, Daya 
saingnya, serta Kesesuaian harga dengan manfaat yang dirasakan konsumen. 

Kualitas Produk (X2) 

Tjiptono (2016) dalam (Nurhayati, 2024) menjelaskan bahwa suatu kualitas produk dapat 
diukur dari kinerjanya, Fiturnya, Keandalannya, Kesesuaian spesifikasi produk, Daya 
tahannya, Kemampuannya dalam melayani, Estetikanya, serta pandangan terhadap kualitas 
yang diberikan. Kotler & Amstrong (2008) menambahkan bahwa kualitas pada suatu produk 
merupakan faktor penting dalam evaluasi konsumen sebelum melakukan pembelian 
dikarenakan kualitas produk yang baik akan menimbulkan rasa puas dan mendorong minat beli 
berulang. 
 
Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Beberapa peneliti terdahulu yang mendukung penelitian ini yaitu (Nazara, I. H., & Yunita, 
2023), Penelitian tersebut menyatakan bahwa harga serta mutu produk memberikan dampak 
positif pada keinginan membeli konsumen di TikTok Shop. Hasil serupa ditemukan oleh 
(Setyaningsih et al, 2025), Penelitian tersebut menyatakan bahwa mutu produk dan promosi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keinginan membeli di Shopee. Temuan ini diperkuat 
oleh (Ramadhan, S., & Hasanah, 2024) Penelitian tersebut menemukan bahwa harga 
memberikan pengaruh signifikan pada keinginan membeli konsumen pada marketplace 
Shopee. Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya dan juga kerangka di atas yang dijadikan 
acuan, maka dua hipotesis dirumuskan : 
H1: Harga berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen pada marketplace Shopee. 
H2: Kualitas produk berpengaruh positif dan terhadap minat beli konsumen pada marketplace 
Shopee. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, yang bertujuan 
mengidentifikasi hubungan atau pengaruh diantara dua variabel atau lebih yang dapat diukur 
secara numerik. (Syafrida Hafni Sahir, 2022). Penelitian ini menggunakan jenis data meliputi 
data primer yang didapatkan langsung dari hasil pengisian kuesioner online oleh 100 
responden. Data sekunder didapatkan dari sumber resmi seperti laporan Universitas Terbuka 
dalam Angka 2021–2023, buku referensi, jurnal ilmiah, serta situs resmi yang berkaitan dengan 
topik penelitian. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang 
dirancang sesuai indikator tiap variabel dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert 
empat tingkat dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Data sekunder diperoleh dari 
sumber resmi seperti laporan Universitas Terbuka dalam Angka 2021–2023, jurnal ilmiah, 
buku referensi, serta situs resmi yang berkaitan dengan topik penelitian. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Universitas Terbuka angkatan 2022.1 dan 
2022.2 yang berjumlah 688.540 orang berdasarkan data resmi dari Universitas Terbuka dalam 
Angka 2021–2023. Karena populasi yang sangat banyakk, peneliti mengambil sebagian 
sebagai sampel penelitian menggunakan perhitungan Slovin dengan margin kesalahan 10%, 
sehingga didapatkan 100 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling dimana pemilihan responden dengan kriteria tertentu, dalam hal ini 
mahasiswa aktif yang menggunakan aplikasi Shopee. 
 
Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan melalui bantuan aplikasi SPSS versi 23 dengan langkah awal 
meliputi pengujian validitas dan reliabilitas data kuesioner untuk memastikan kestabilan 
pertanyaan kuesioner. Selanjutnya, pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memverifikasi 
bahwa data memenuhi persyaratan analisis, dilanjutkan dengan uji parsial untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dan analisis regresi linier berganda untuk menentukan pengaruh harga 
dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 
dapat menyampaikan tentang bagaimana harga dan kualitas pada produk dapat memengaruhi 
minat beli konsumen, khususnya di kalangan mahasiswa Universitas Terbuka Tahun Angkatan 
2022 yang aktif menggunakan platform Shopee. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Sebuah kuesioner dapat dianggap sah apabila melakukan uji validitas dengan syarat 
menunjukkan tingkat aslian suatu alat ukur. (Dr. Abdul Muin, M.Pd., 2023). Kriteria pada 
pengujian pada penelitian ini dilakukan jika rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut valid. 
Dalam hal ini rhitung > rtabel  dengan N = 100, Dikurang 2 Menjadi 98 yang dimana R tabelnya 
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adalah 0,1966. Berdasarkan tabel 1, dapat di simpulkan bahwa 6 penyataan dalam uji validitas 
variabel Harga , 8 pernyataan dalam uji validitas Kualitas Produk, dan 4 pernyataan dalam uji 
validitas Minat beli tersebut dinyatakan valid karena rhitung > rtabel . 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 
Sumber : Hasil penelitian 2025 

Hasil Uji Reabilitas 

Pengujian reliabilitas sendiri dipahami sebagai alat yang tepat untuk mengukur suatu objek 
secara akurat. Dimana sebuah kuesioner dinyatakan reliabel jika digunakan berulang untuk 
mengukur objek yang sama dengan memberikan data yang konsisten. Berdasarkan hasil pada 
tabel 2, Diperoleh hasil dengan teknik Cronbach’s Alpha dengan nilai sebesar 0,890 yang 
dimana butir pernyataan dapat dinyatakan reliabel maka dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian dengan ketentuan Cronbach’s Alpha ≥ 0,7. (Sugiyono, 2019). 

Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas 

 
Sumber : Hasil penelitian 2025 

Uji Normalitas Data 

Pengujian ini digunakan untuk memastikan data terdistribusi normal atau tidak dengan 
menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test yang dinilai normal jika nilai signifikan 
jika <0,05. Berdasarkan tabel dibawah, diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,200<0,05, Maka 
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data 

 
Sumber : Hasil penelitian 2025 

Uji Multikolinearitas 
Uji ini diterapkan untuk memastikan  variabel independen saling berkaitan erat dalam suatu 
model regresi. (Sugiyono, 2019) menegaskan model regresi yang baik yaitu yang terbebas dari 
multikolinearitas. Berdasarkan tabel di bawah ini, terlihat semua nilai independen memiliki 
nilai toleransi > 0,01 dan VIF < 10,0, di mana nilai toleransi untuk variabel harga dan kualitas 
produk masing-masing adalah (0,636 > 0,10) dan (0,636 > 0,10), sedangkan nilai VIF untuk 
variabel harga dan juga kualitas produk adalah (1,571 < 10,0) dan (1,571 < 10,0), yang 
menunjukkan bahwa data survei tidak mengalami multikolinearitas. 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Hasil penelitian 2025 

Uji Heterokedasitas 
Uji heterokedasitas menggunakan uji glejer dimana hasil pengujian ini tidak terjadi 
heterekodasitas model regresi karena nilai untuk setiap variabel yang diuji >0,05. 

Tabel 5 Uji Heterokedasitas 

 
Sumber : Hasil penelitian 2025 
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Uji T 
Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah pada variabel independen, baik secara 
parsial maupun individual, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 6 Uji T 

 
Sumber : Hasil penelitian 2025 

a) Dilihat pada hasil analisis dari tabel diatas, diperoleh nilai t yang diketahui bahwa thitung > 
ttabel sebesar 4.401>1.66055 dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05 maka H1 Diterima 
dengan disimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
konsumen. 

b) Dilihat pada hasil analisis dari tabel diatas, diperoleh nilai t yang diketahui bahwa thitung > 
ttabel sebesar 4.706 > 1.66055 dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05 maka H2 Diterima 
dengan disimpulkan bahwa kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli konsumen. 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil penelitian 2025 
Dilihat pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu Y = a + b1X1 + 
b2X2 + e 
Y = 1.767 + 0,296 (X1) + 0,238 (X2) + e 
Maka, penjelasannya yaitu : 
a) Nilai konstan sebesar 1,767 menunjukkan bahwa ketika variabel harga (X1) dan kualitas 

produk (X2) berada pada nilai 0, tingkat minat beli konsumen marketplace Shopee di 
kalangan mahasiswa Universitas Terbuka tetap berada pada nilai 1,767. Dengan kata lain, 
tanpa pengaruh kedua variabel independen ini, niat beli tetap memiliki nilai dasar tersebut. 

b) Koefisien 0,296 pada variabel harga, menunjukkan jika variabel harga meningkat dan 
variabel kualitas produk tetap, maka nilai variabel Y akan meningkat sebesar 0,296, dan 
sebaliknya. Artinya, jika harga jual meningkat satu kali lipat sementara kualitas produk 
tetap, maka minat beli konsumen di marketplace Shopee di kalangan mahasiswa 
Universitas Terbuka juga akan meningkat, dan sebaliknya.  
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c) Koefisien 0,238 pada variabel kualitas produk, berarti jika terjadi peningkatan variabel 
kualitas produk sementara pada variabel harga tetap, nilai variabel minat beli akan 
meningkat sebesar 0,238, dan sebaliknya. Artinya, jika kualitas produk meningkat satu 
kali lipat sementara harga tetap, niat beli konsumen di marketplace Shopee di kalangan 
mahasiswa Universitas Terbuka juga akan meningkat, dan sebaliknya. 

 
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 8 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Hasil penelitian 2025 

Dapat dilihat pada tabel di atas dimana nilai R sebesar 0,519 dengan presentase sebesar 51,9% 
menunjukkan variabel harga dan juga kualitas produk mampu menjelaskan variabel keinginan 
beli konsumen pada mahasiswa Universitas Terbuka sebesar 51,9%, sedangkan sisanya sebesar 
49,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Pengaruh Variabel Harga terhadap Minat Beli Konsumen. 

Dapat dilihat pada hasil uji t pada variabel harga memiliki nilai thitung > ttabel, yaitu 4.401 > 
1.66055, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan variabel harga 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa Universitas Terbuka 
di marketplace Shopee dengan 100 responden yang bersedia. Selain itu, koefisien regresi harga 
sebesar 0,296 menunjukkan bahwa setiap peningkatan persepsi harga yang baik, seperti harga 
yang terjangkau, Harga yang sesuai dengan kualitas yang diterima konsumen, Atau memiliki 
manfaat yang setara, juga akan meningkatkan minat beli konsumen.  
Temuan ini sependapat dengan Zeithaml (1988) yang menyatakan bahwa harga bukan sekadar 
biaya finansial, melainkan sinyal kualitas produk, khususnya saat informasi terbatas. Jika 
konsumen memandang harga sebagai sumber nilai yang melebihi pengorbanan, maka persepsi 
nilai (perceived value) meningkat dan mendorong niat bertransaksi. Hal ini selaras dengan 
konsep persepsi nilai, di mana konsumen lebih tertarik membeli ketika nilai yang dirasakan 
lebih tinggi daripada harga yang dibayar. 
Selain itu, Sejalan dengan pendapat Kotler dan Amstrong (2008, p. 355) , yang menyebutkan 
bahwa harga hal penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap nilai dengan penilaian 
apakah harga yang mereka bayarkan sepadan dengan manfaat yang diterima oleh mereka. Di 
Shopee sendiri, strategi penetapan harga seperti diskon, penjualan kilat besar-besaran, dan 
pengiriman gratis menciptakan manfaat tambahan bagi konsumen, sehingga meningkatkan 
keinginan mereka untuk berbelanja (Zusrony, 2021). Hasil penelitian ini juga mendukung 
temuan Ramadhan dan Hasanah (2024) yang menyatakan harga yang kompetetif dan sesuai 
ekspetasi konsumen dapat mendorong minat beli, khususnya pada konsumen digital yang 
sensitif terhadap penawaran diskon. Demikian, Harga terbukti menjadi elemen penting yang 
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memengaruhi minat beli mahasiswa, terutama karena kelompok usia ini cenderung 
mempertimbangkan efisiensi dan keterjangkauan sebelum melakukan pembelian. 
Pengaruh Variabel Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen  
Dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan pada variabel kualitas produk memiliki nilai 
thitung > ttabel, yaitu 4,707 > 1,660555, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti 
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Koefisien 
regresi sebesar 0,238 menunjukkan adanya semakin baik kualitas produk, yang meliputi 
kesesuaian deskripsi, daya tahan, fitur, keandalan, dan estetika, semakin tinggi minat beli 
mahasiswa terhadap produk di Shopee. (Kusumaningsih et al., 2021) 
Hal ini juga mendukung pernyataan Zeithaml  (1988), yang menyebutkan bahwa kualitas salah 
satu faktor penting dalam penilaian konsumen terhadap nilai suatu produk. Konsumen 
mengevaluasi kualitas secara subjektif berdasarkan persepsi mereka terhadap atribut produk 
yang relevan. Jika kualitas dianggap baik dan sepadan dengan harganya, nilai yang 
dipersepsikan meningkat, yang mendorong minat beli, dan juga menurut Kotler dan Amtrong 
(2008) yang menyatakan kualitas produk merupakan faktor penting dalam evaluasi konsumen 
sebelum melakukan pembelian. Konsumen cenderung tertarik pada produk yang memenuhi 
keinginan mereka, karena kepuasan yang diperoleh dari pengalaman yang positif terhadap 
kualitas produk dapat berdampak positif pada niat pembelian di masa mendatang. (Lintang, S. 
N., & Vincent, 2024). Temuan ini juga searah dengan penelitian Setyaningsih et al (2025) yang 
menemukan bahwa suatu kualitas produk menjadi faktor dominan dalam mendorong keinginan 
membeli di Shopee. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah disampaikan sebelumya maka dapat disimpulkan bahwa harga 
berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen shopee. Selain itu kualitas produk juga 
memiliki pengaruh yang positif terhadap minat beli konsumen shopee. 

Saran 

Saran bagi pelaku e-commerce, Diharapkan menjaga konsisten kualitas produk terutama 
kesesuaian antara gambar produk, Deskripsi dengan barang yang asli, memperkuat strategi 
harga, seperti diskon berkala lebih banyak, Gratis ongkir, Atau bundlling karena mahasiswa 
sangat responsif terhadap promo, Dan menyediakan layanan after-sales seperti garansi 
pengembalian untuk meningkatkan kepercayaan konsumen saat harga atau kualitas produk 
tidak sesuai dengan ekspetasi konsumen. 
Saran bagi marketplace Shopee sendiri, Diharapkan meningkatkan pengawasan terhadap 
kualitas toko dan memperkatan verifikasi produk dapat membantu menciptakan pengalaman 
belanja lebih aman dan nyaman, Dan juga untuk fitur-fitur yang menonjolkan ulasan asli dan 
rating pembeli juga perlu dioptimalkan agar konsumen dapat membuat minat beli dengan lebih 
percaya diri. 
Saran untuk peneliti selanjutnya, Karena penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, variabel, 
dan juga responden. Disarankan menambahkan variabel lain seperti kepercayaan, ulasan 
konsumen, promosi atau kemudahan penggunaan aplikasi, mengingat masih ada faktor lain di 
luar faktor harga serta kualitas produk yang berpotensi memengaruhi minat pembelian 
konsumen. Dan juga dapat melakukan penelitian lebih luas untuk menjangkau responden yang 
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lebih banyak agar dapat memberikan gambaran lebih mendalam tentang perilaku konsumen di 
berbagai kelompok pengguna e-commerce. 
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